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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada keseluruhan bab-bab sebelumnya, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Propinsi Jawa Tengah merupakan salah satu Propinsi yang dipandang 

mempunyai kekuatan yang bagus oleh propinsi lain. Banyak Qori’ dan 

Qori’ah yang mempunyai kemampuan dan talenta yang luar biasa 

sehingga mampu bersaing dengan peserta lain dalam event MTQ Nasional. 

Maka dari itu LPTQ Jawa Tengah yang merupakan Lembaga yang 

menangani MTQ tidak henti-hentinya untuk berusaha mengembangkan 

potensi para Qori’ dan Qori’ah agar selalu menjadi yang terbaik sehingga 

prestasi Tilawatil Qur’an LPTQ Jawa Tengah di tingkat Nasional semakin 

meningkat. Akan tetapi akhir-akhir ini prestasi Tilawatil Qur’an LPTQ 

Jawa Tengah tengah mengalami kemerosotan. Dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2010, peringkat Propinsi Jawa Tengah dalam MTQ Nasional 

semakin menurun. Namun usaha yang dilakukan LPTQ Jawa tengah 

belum bisa membawa hasil yang maksimal serta menghasilkan prestasi 

yang gemilang dan menggembirakan, hal ini ternyata di pengaruhi oleh 

faktor penguasaan materi tilawah dari peserta Jawa Tengah yang belum 

mumpuni. Materi tilawah tersebut adalah bidang Tajwid, Fashohah dan 

Lagu. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor mental. Mentalitas seorang 

Qori’ dan Qori’ah dalam mengikuti MTQ dan STQ tingkat Nasional 

dibutuhkan Mental yang kuat. Oleh karena itu, untuk menghasilkan 

sesuatu yang memuaskan terutama pencapaian prestasi MTQ yang di 

inginkan oleh LPTQ jawa tengah sangat memerlukan usaha yang lebih 

baik lagi dan harus banyak melakukan evaluasi. Selain itu peningkatan 

peran LPTQ juga harus lebih baik agar kegagalan tidak terus menyertai 

Kafilah Propinsi Jawa Tengah dalam mengikuti MTQ tingkat Nasional 

yang diadakan setiap tahun. 
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2. Peran LPTQ Jawa Tengah diantaranya: 

a. Mengadakan MTQ dari tingkat bawah (Kecamatan dan Kabupaten), 

hal ini dimaksudkan untuk menyaring dan menemukan bibit-bibit 

Qori’ dan Qori’ah yang benar-benar mempunyai potensi dan bakat 

alam, sehingga bisa tercipta seorang Qori’ dan Qor’iah yang handal.   

b. Mengadakan MTQ di tingkat Propinsi Jawa Tengah. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memperlombakan peserta Tilawah yang terbaik dari 

masing-masing daerah kabupaten atau kota madya, agar lebih 

kompetitif dan menemukan bibit Qori’ dan Qori’ah yang memang 

unggulan dan berbakat. 

c. Mengadakan pelatihan Dewan Hakim tingkat Propinsi Jawa Tengah, 

agar tercipta dewan Hakim yang berkompeten sesuai bidangnya 

masing-masing. Agar dalam menilai bisa lebih Profesional dan jauh 

dari unsur subyektifitas, sehingga diperoleh peserta yang benar-benar 

terbaik. 

d. Mengadakan pelatihan dan pembinaan bagi Qori dan Qoriah terbaik di 

tingkat Propinsi Jawa Tengah. Pelatihan dan pembinaan tersebut harus 

bersifat continue, berkelanjutan, dan terprogram. Pelatihan tidak hanya 

dilakukan untuk menghadapi MTQ Nasional atau Internasional saja, 

akan tetapi harus dilakukan secara berkala dan efektif. 

e. Mendatangkan Pelatih dan Pembina yang sudah mempunyai prestasi 

Tilawah di Tingkat Internasional, seperti Dra. Hj Maria Ulfa dari 

Jakarta (juara MTQ Nasional di Arab Saudi), H. Mukmin Ainul 

Mubaraq dari Jawa Barat (juara MTQ Asia Tenggara di Malaysia), 

H.Syaiful Munir dari Jawa Timur (Juara MTQ Internasional di Turki). 

f. Mengirim para peserta terbaik dari Jawa Tengah untuk melakukan 

Pelatihan dan Studi Banding di Baitul Qurro’ Ciputat Jakarta. Hal ini 

dimaksudkan untuk menambah ilmu pengetahuan Tilawah dan 

menambah wacana tentang Tilawatil Qur’an. 

g. Memperhatikan kesejahteraan peserta ketika akan mengikuti MTQ 

tingkat Nasional. Peserta harus diperhatikan secara khusus, selain dari 



 75

pelatihan, peserta harus diperhatikan dari segi materi. Uang transport 

dan uang saku peserta harus lebih di perhatikan, dan memberikan 

bonus atau reward manakala peserta dari Jawa Tengah bisa menjadi 

juara MTQ di tingkat Nasional. Hal ini bisa memacu semangat dan 

perjuangan para peserta agar lebih maksimal saat tampil di mimbar 

Tilawah di Level Nasional.  

 

B. Saran-saran 

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi obyek kajian, penyusun 

skripsi ingin mengemukakan beberapa saran yang dirasa perlu, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada peneliti lain untuk bisa meneliti ulang masalah ini, sebab hasil 

penelitian ini mungkin masih jauh dari sempurna. Hal ini dikarenakan 

semata-mata keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis, namun 

demikian semoga hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Demi kemajuan LPTQ Jawa Tengah, maka untuk semua Qori’ dan Qori’ah 

supaya dapat memberikan kontribusi pemikiran maupun material untuk 

mendukung segala sesuatu yang dilakukan dalam rangka pengelolaan 

sumber daya yang dimiliki agar dapat meningkatkan prestasi. 

3. Diperlukan penanganan yang serius untuk perkembangan dan kemajuan 

LPTQ Jawa Tengah. Oleh sebab itu, semua pihak diharapkan ikut andil 

dalam meningkatkan Prestasi Tilawatil Qur’an Jawa Tengah 

4. LPTQ Jawa Tengah jangan memberikan Beban untuk menang kepada 

peserta MTQ ketika akan berlaga di MTQ Nasional.  

5. Peran LPTQ Jawa Tengah  sangat penting dalam memberikan 

pemahaman, pengarahan, dan pembinaan terhadap para Qori’ dan Qori’ah. 

Oleh karena itu, LPTQ Jawa tengah harus berusaha seoptimal mungkin 

untuk meningkatkan peranannya. 
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C. PENUTUP 

Dengan mengucapkan rasa syukur alhamdulillah kepada Allah SWT 

atas anugerah, rahmat, hidayah serta inayah-Nya sehingga skripsi ini telah 

terselesaikan dengan baik.  

Penulis menyadari sepenuhnya atas segala kekurangan dan kekhilafan 

baik kata-kata, kalimat maupun susunannya. Penulis menyadari pula bahwa 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Dan dengan kerendahan 

hati, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang konstruktif dari 

semua pihak guna perbaikan dan penyempurnaan terhadap kekurangan dan 

kelemahannya. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya serta mudah-mudahan dapat 

memberikan kontribusi kepada LPTQ Jawa Tengah dalam meningkatkan 

prestasinya. 

Akhirnya, kesempurnaan dan kebenaran hanya milik Allah SWT, 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat dalam menambah khazanah pemikiran 

keislaman. Amin. 

 

 


